BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada realitanya. sast dilakukan razis penilangan, sural rekap penilangan
berbentuk satu bendel dan tiap bendelnya memiliki nomor seri yang urut sehingga
bila terdapat nomor seri yang tidak disertakan akan dapat dilacak. Hasil laporan

dari penilangan disetor oleh petugas lapangan satuan lalu lintas polsek pada satuan



el

lak lintas polres dan diteruskan disetor ke pengadilan yang mungkin sekali
tidak disudit atau dicek satu-persatu nomor seri yang telah masuk.

Besarnya denda yang diberikan kepada pelanggar sesuai dengan undang-
undang vang aokan disesvaikan dengen tingkat ckonomi atau kebijokan suatu
daerah. Seperti yang tertera pada UU LLASino 22/2009, pasal 288 ayat(2) jo pasal
106 ayat (5) hurufh yang bestitnyl “Tidak dapat menunjukkan Surat Tjin

Mengemudi yang sat” akan dikenakan dend maksimal Rp.,250.000,00. Namun

denda ‘yang umum dibayarkan adalsh antars Rp 200600,00 sampai dengan Rp.

BB dan reop dspat dipublikasiin ke yang SRR«
s pihak kepolisian mempunyai barang bukti penilingan yang akurat serta
pot dipertanggungiawabkan Jika ditilik ke metode yang sudah berjalan diman:
urat penifingan yang satu bendel tersebut hanya disetor begitu saja, e
iskan karena tidak ada auditor yang jelas. D
bormat pada satuan kepolisian fal lintas in saja lembary _/——
surat yang rusak,

1.2 Ruomusan Masalsh
Bagaimana membuat sistern ataupun aplikasi vang dapat menciptakan
sebush mekanisme yang transparan. efektif dan efisien dalam penarikan denda

pada pelanggar vang nantinya langkah ini akan semakm menambah kepercavaan



masyarakat pada kepolisian dalam penindakan pelanggraran lalu lintas sehingga
pada tujuan akhirnya akan mengangkat citra kepolisisan khususnya Sathntas
menjadi satuan yang lebih kredibel, Sistem ini juga diharapakn supaya pelanggar
mendapat perlakuan yang semestinya saat melakukan pelanggaran lalu lintas,

lalu lintas vang transparan dan terkontrol guna menganghat citra
kepolisian satuan lalu lindas.



1.5 Manfaat Penelitian
Menanggapi miringnya asumsi masyarakat pada Kepolisian satuan lals
lintas, aplikasi ini diharapkan dapat :
|. Memastikan uang denda masuk negara.

Tahapan ini digunakan antuk memperoleh data vang sedetail mungkin
serta merangkum dasar-dasar teori yang berhubungan dengan profect.

Cara-cara yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut :



a. Studi Pustaka

Mempelajari teori — teori vang menunjang dan mencari informasi
yang berhubungan dengan proyek akhir ini.
b. Studi Lapangon

DObservasi ke Polres B

rancangan desain web serta pembuatan matrk hak akses wser ke sistem
berdasarkan level wser. Dari semua perancangan tersebut digunakan
sebagai pedoman untuk menmlai membuat program serta penentuan fmpue

dan oupur program.



4. Implementasi Sistem

Sistem ini dirancang sebatss simulasi untuk itu sistem ini hanya
digunakan sebagai media sosialisai menanggapai metode penilangan
manual yong masih renta dengan kecurangan,

5. Uji Coba Sistem

dan sistematika penulisan laporan penelitian.

BABII LANDASAN TEORI
Pada bab ini memaparkan teori-teori yang digunaka berhubungan
dengan program yang akan dibuat.



BAB III TINJAUAN UMUM

Bab ini menguraikan tentang tinjauan umom  instansi  vang
dipergunakan untuk memecahkan masalah yang dihadapi berkaitan
dengan kegiatan penelitian dan tentang perancangan program mulal dard

perancangan database, perancangiin sistem sampai rancangan sistem.

BABIV PEMBAHASAN

BAB YV

Bab' ini membahas langkab-langksh dan eam-garn pembuatan suatu
sistem dan implementasinys

PENUTUPF

Pada bab ini berisikan kesimpulan dan siran-saran mengenai. hasil dari
semua yong telah disajikan dori pembuatan Tugas Akhir.

m: Keglatan

No | Keglatan Maret 2100 April 2001 1

1 [ L

o1 Tdentifikasi Masalah

[T [Analisis Kebutuhan Sistery

[3 | Pengumpulan Data

4 Perancangan Sistem

b Implementasi Program

6 | Lji Coba Program

T | Revisi Konsep

8 Pembuatan Laporan TA

Tabel 1.1 Rencans Keglatan Penelitian
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